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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Ditengah euforia masyarakat yang sangat mengutamakan hal yang bersifat baru 

dan kekinian, ilmu komunikasi seolah hadir sebagai disiplin ilmu modern yang 

paling sesuai, dimana didalamnya membahas tentang bagaimana seni 

menyampaikan pesan atau informasi sehingga sampai dengan tepat dan 

diharapkan dapat mempengaruhi si penerima.  

 

Komunikasi menurut Rogers dan D. Lawrence Kincaid (1981) adalah suatu proses 

dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi 

dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian 

yang mendalam.
1
 

 

Dari situ jelas pesan yang hendak disampaikan haruslah mempunyai nilai-nilai 

yang mampu membuat si penerima pesan tergugah, sehingga harus dikemas 

dengan mencakup unsur : kepentingan, keindahan, dan keterkaitan. Banyak 

produk-produk hasil disiplin ilmu komunikasi yang terspesialisasi pada 
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pengemasan pesan, dengan bertujuan mempengaruhi masyarakat entah itu sekedar 

informasi, acuan yang harus diikuti, atau hiburan. 

 

Dalam hal ini, komunikator biasanya menggunakan media untuk menyampaikan 

informasi dengan menggunakan komunikasi massa. Komunikasi massa 

merupakan salah satu konteks komunikasi manusia yang pada hakikatnya 

menerangkan proses berkomunikasi dengan manusia yang berada dalam situasi 

massa. Komunikasi massa atau komunikasi publikasi adalah pernyataan yang 

disebarluaskan atau untuk diketahui oleh umum melalui media massa.
2
 

 

Media massa merupakan sarana untuk menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan-

pesan dari sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi 

mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi. Jenis media massa yaitu 

media yang berorientasi pada aspek (1) Penglihatan (verbal visual) misalnya 

media cetak, (2) Pendengaran (audio) semata-mata seperti radio dan tape recorder, 

(3) Pendengaran dan penglihatan (verbal visual vokal) misalnya televisi, film, dan 

video.
3
  

 

Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan 

secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan heterogen. Kelebihan 

media massa dibanding dengan jenis komunikasi lain adalah ia bisa mengatasi 
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hambatan ruang dan waktu. Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan 

hampir seketika pada waktu yang tak terbatas.
4
 

 

Salah satu media massa tersebut adalah televisi. Televisi merupakan salah satu 

teknologi yang masih bertahan sampai saat ini dan masih banyak digunakan oleh 

masyarakat dunia. Dengan berkembanganya kreativitas manusia, televisi 

mengalami beberapa tahapan perkembangan yang disesuaikan untuk melayani 

kebutuhan manusia yang terus berubah. Seiring dengan meningkatnya 

perkembangan teknologi membuat masyarakat semakin cepat dan mudah 

memperoleh informasi. Dalam hal ini, televisi merupakan media yang 

menyampaikan informasi dalam bentuk audiovisual, sehingga melalui televisi kita 

dapat melihat kejadian yang sebenarnya dalam bentuk audio visual. 

 

Televisi memiliki unsur-unsur yang menjadi daya tariknya dibanding dengan 

media massa lainnya. Unsur-unsur tersebut antara lain berupa kata, musik, sound 

effect serta unsur visual berupa gambar hidup yang mampu menimbulkan kesan 

yang mendalam kepada pemirsanya. Dengan adanya kehadiran televisi yang 

merupakan salah satu media massa, maka impian khalayak untuk dapat “melihat 

sesuatu dari jarak jauh” telah menjadi kenyataan. Dengan menonton televisi, 

penonton dapat melihat gambaran yang lebih jelas daripada media massa lainnya.  

 

Dalam hal ini, televisi diibaratkan sebagai sebuah kotak ajaib yang tanpa kita 

sadari mampu menyihir masyarakat di berbagai penjuru dunia untuk bersedia 

duduk manis dan menghabiskan waktunya untuk menatap berbagai macam 

                                                           
4
 Ibid. 



4 

 

 

program acara yang ditayangkan, mulai dari tayangan berita maupun non-berita 

(hiburan), yang salah satunya adalah tayangan sepak bola. 

 

Pada umumnya tayangan sepak bola merupakan tayangan yang banyak digemari 

oleh kebanyakan kaum laki-laki, baik muda maupun tua. Mereka bersedia duduk 

manis dan menghabiskan waktunya untuk menonton tayangan yang diperankan 

oleh 22 orang pemain bola yang ada dilapangan hijau tersebut. Hal ini tidaklah 

asing, karena pada hakikatnya tayangan sepak bola memang ditujukan untuk 

kaum laki-laki, yang pada umumnya mengerti mengenai teknik bermain sepak 

bola.  

 

Tayangan sepak bola sangat erat kaitannya dengan maskulinitas atau dengan kata 

lain tayangan sepak bola merupakan tayangan untuk kaum laki-laki. Namun 

kenyataan di lapangan jauh berbeda. Tayangan sepak bola bukan hanya digemari 

oleh kaum laki-laki saja, banyak kaum perempuan menyukai tayangan sepak bola. 

Mereka menganggap bahwa tayangan sepak bolah lebih menarik dibandingkan 

program acara lain di televisi, seperti tayangan infotainment, sinetron, dan 

tayangan ajang masak yang erat kaitannya dengan dunia perempuan. 

 

Laki-laki yang suka menonton pertandingan sepak bola biasanya 

mengidentifikasikan dirinya dengan salah satu pemain bintang yang ada di salah 

satu klub besar dunia. Identifikasi ini mulai dari pakaian, gestur tubuh, sampai 

pada tatanan rambut. Namun hal ini juga memberikan dampak positif ketika laki-

laki ini juga suka bermain sepak bola, maka ia dapat meniru/belajar dari aksi-aksi 

individu idolanya. Sedangkan bagi kaum hawa, tontonan sepak bola lebih 
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merupakan sarana hiburan. Dan sudah menjadi rahasia umum, bahwa ketertarikan 

mereka untuk menonton pertandingan sepak bola lebih kepada ketertarikan 

kepada lawan jenis. Karena disamping berbakat, sebagian besar pemain sepak 

bola berkelas dunia memang menarik secara fisik. Tidak heran apabila kaum hawa 

pun mengenal sebagian besar pemain sepak bola, khususnya yang mempunyai 

penampilan menarik.
5
 

 

Namun kenyataannya, tidak semua perempuan penggemar sepak bola setuju 

dengan pernyataan tersebut. Hal ini terbukti dari salah satu anggota perempuan 

dalam komunitas United Indonesia Chapter Lampung, yaitu Intan Pradina. 

Menurut Intan, ketertarikannya kepada dunia sepak bola bukan semata-mata 

dikarenakan penampilan menarik dari para pemain sepak bola. Namun, lebih 

karenanakan adanya pengaruh dari lingkungan sekitarnya, seperti keluarga dan 

teman-teman sepermainannya.
6
 

 

Munculnya sejumlah suporter perempuan diberbagai belahan dunia termasuk 

Indonesia dengan jumlahnya yang setiap tahun meningkat dari waktu ke waktu 

membuktikan bahwa munculnya perempuan dalam sepak bola telah menjadi 

sebuah  fenomena yang memberikan warna baru dalam dunia sepak bola. Bagi 

para perempuan yang tidak tahu bermain bola, mereka ambil bagian dalam sepak 

bola sebagai fans atau supporter. Jika dulu stadion bola hanya didatangi oleh 

kaum pria, sekarang tidak jarang terlihat perempuan menggunakan baju atau 

jersey tim kesayangannya di stadion dan ikut berteriak mengelu-elukan timnya. 
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Di Indonesia khususnya, bentuk dukungan terhadap suatu club kebanggaan bukan 

hanya dibuktikan dengan menonton pertandingan sepak bola, tetapi juga 

dilakukan oleh kaum perempuan dengan keikutsertaan kaum perempuan dalam 

fans club yang sudah mulai menjamur di era sepak bola modern. Fans club yang 

sudah mulai diminati ini mempunyai banyak kegiatan yang memungkinkan kaum 

perempuan ikut di dalamnya mulai dari nonton bareng, fun futsal atau semacam 

gathering.
7
 Dengan keadaan seperti ini, jangan heran jika sepakbola yang dulu 

didominasi oleh kaum pria sekarang sudah “komoditi” perbincangan bagi kaum 

perempuan. Tidak hanya sebagai bahan perbincangan, banyak perempuan juga 

sudah mengambil bagian besar di dalam sepakbola itu sendiri.
8
 

 

Dari penjabaran diatas, penulis menganggap bahwa fenomena ini merupakan 

fenomena yang menarik  untuk diteliti. Penulis ingin mengetahui faktor 

pendorong kultur menonton tayangan sepak bola oleh kaum perempuan, motivasi 

yang membuat perempuan bergabung dalam komunitas UICL dan identitas yang 

diinginkan oleh perempuan penggemar sepak bola. Adapun subjek dalam 

penelitian ini adalah anggota perempuan dalam komunitas United Indonesia 

Chapter Lampung (UICL).  

 

Alasan penulis memilih komunitas United Indonesia Chapter Lampung (UICL) 

dalam penelitian ini karena UICL merupakan fans club sepak bola di Lampung 

yang masih eksis dan cukup dikenal dalam masyarakat Bandarlampung khususnya 

pencinta sepak bola. Disamping itu, “UICL juga merupakan fansclub dengan 
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jumlah anggota perempuan terbanyak yaitu 35 orang, dimana anggota perempuan 

dalam komunitas ini aktif dalam mengikuti semua kegiatan yang diadakan oleh 

komunitas tersebut”.
9
 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti yaitu: 

1. Faktor apakah yang mendorong berkembangnya kultur menonton tayangan 

sepak bola oleh kaum perempuan? 

2. Motivasi apakah yang membuat perempuan bergabung dalam komunitas 

UICL? 

3. Identitas apakah yang diinginkan oleh perempuan penggemar sepak bola? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menggambarkan dan 

menganalisa :  

1. Faktor pendorong kultur menonton tayangan sepak bola oleh kaum perempuan 

2. Motivasi perempuan bergabung dalam komunitas UICL 

3. Identitas yang diinginkan oleh perempuan penggemar sepak bola 
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D. Kegunaan Penelitian 

 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu : 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu komunikasi dan juga diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan proses 

terbentuknya perempuan penggemar sepak bola melalui konstruksi sosial. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran, pengetahuan, gambaran dan informasi mengenai proses 

terbentuknya perempuan penggemar sepak bola melalui konstruksi sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


